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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi mengandung makna yang lebih luas merg@ngosedur dan
cara melakukan verivikasi (menguji) data yang digem untuk memecahkan
atau menjawab masalah penelitian, termasuk untukguje hipotesis. Peran
metodologi penelitian sangat menentukan dalam upas@aghimpun data yang
diperlukan dalam penelitian, dengan kata lain, ch@tmi penelitian akan
memberikan petunjuk terhadap pelaksanaan penebtia@n petunjuk bagaimana
penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian ini meétdogi penelitiannya berisikan
mengenai bagaimana prosedurnya, jenis data yangmgiklkan, alat yang
digunakan untuk memperoleh data, teknik analisitg dian sebagainya akan
dibahas lebih lanjut.

A. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesimpangsiuran dan salah peageryang
terdapat dalam judul, maka terlebih dahulu peraken mencoba menjelaskan
pengertian serta maksud istilah tersebut secararasipeal, sehingga
diharapkan akan terdapat kesamaan persepsi aetauaspdengan pembaca.

Sesuai dengan judul yang ada, maka operasionapsagiertian dari
masing-masing istilah tersebut adalah:
1. Pengaruh

Definisi pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Irslaredalah

adanya hubungan atau kesesuaian. Definisi pengkiaim penelitian ini
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adalah daya yang ada atau yang timbul dari varighgh kepemimpinan
kepala sekolah sebagai variabel bebas (variabeteljadap variabel
lainnya yaitu kinerja guru sebagai variabel terixatriabel Y).

. Kepemimpinan

Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai suatunaasuatu
instrument atau alat, untuk membuat sekelompokgecaang mau bekerja
sama dan berdaya upaya menaati segala peratutanmancapai tujuan-
tujuan yang telah ditentukan. Dalam hal ini, kepapinan dipandang
sebagai dinamika suatu organisasi yang membuatg-anamg yang
bergerak, berdaya upaya secara “kesatuan organisaisik mencapai
tujuan-tujuan organisasi.

Ada banyak definisi tentang kepemimpinan. Tetapiapdasarnya
kepemimpinan berarti mempengaruhi orang lain. Sabagbesar
perspektif leadership memandang pemimpin sebagabeu pengaruh.
Pemimpin dalam memimpin pada dasarnya mempengatahi para
pengikut mengikuti sebagai pihak yang dipengarBaida dasarnya pula
kepemimpinan mengacu pada suatu proses untuk nahkiga
sekelompok orang menuju ke suatu yang telah dketaptau disepakati
bersama dengan mendorong atau memotivasi mereke&k Ulo@rtindak
dengan cara yang tidak memaksa.

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan dapsitngulkan
bahwa definisi kepemimpinan dalam penelitian iralal sekumpulan dari

serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadese@ang termasuk
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didalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagainsam@alam rangka
menyakinkan yang dipimpinnya agar mau dan dapaaksahakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, pememngat serta tidak
merasa terpaksa. Suatu kemampuan yang dimiliki ségeorang untuk
mempengaruhi, membimbing, mengarahkan serta mdad®d individu
maupun kelompok dengan segala ilmu yang ada agakemenau berbuat
sesuatu demi tercapainya suatu tujuan bersama.
. Gaya Kepemimpinan

Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikapgyelok, gerak-
gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk &erbaik. Gaya
kepemimpinan berkaitan dengan cara seseorang pémimelakukan
kegiatannya dalam membimbing, menggerakkan, menapehig dan
mengerahkan para bawahannya kepada suatu tujtamtter

Setiap pemimpin mempunyai sikap dan perilaku téntedalam
menjalankan fungsi kepemimpinannya. Banyak para raembicarakan
sikap, sikap diperoleh seorang bukan melalui orargy atau warisan,
melainkan lebih banyak ditentukan dan dipengardeh qpengalaman,
pendidikan, dan pergaulan. Gaya kepemimpinan ada@ata yang
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi para peimyia.

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan dapsitngulkan
bahwa definisi gaya kepemimpinan merupakan suatia mperilaku
seorang pemimpin yang khas pada saat mempengawahbnnya, apa

yang dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, caranpmpin bertindak
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dalam  mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya
kepemimpinannya. Secara teoritis telah banyak dikergaya
kepemimpinan, namun gaya mana yang terbaik tidakdlamuuntuk
ditentukan.

Dimensi perilaku kepemimpinan, dengan mengukurgeya melalui:

a) Gaya Kepemimpinan Direktif,

Memberitahukan (penugasan tinggi, hubungan rendzdna
kepemimpinan yang sesuai apabila bawahan tidak matgu tidak
mau memikul tanggung jawab untuk melaksanakan sesBampinan
harus memerintahkan (komunikasi satu arah), bawslsatentang
bagaimana, kapan dan dimana tugas-tugas itu hikergatan.

b) Gaya Kepemimpinan Konsultatif

Menjual (penugasan tinggi, hubungan tinggi), mekam
kondisi bawahan pada tingkat kematangan rendahe#lang, gaya
kepemimpinan ini sesuai apabila bawahan tidak matempi mau
untuk memikul tanggung jawab untuk melakukan swagias. Dalam
hal ini pimpinan harus bersikap memerintahkan,piet@rus melalui
dialog dua arah dan mendorong untuk melaksakann-saran
bawahannya.

c) Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Mengikutsertakan (penugasan rendah, hubungan }jnggi

merupakan kondisi bawahan pada tingkat kematangalang ke

tinggi, gaya kepemimpinan ini sesuai apabila bawahnampu tetapi
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tidak mau melakukan hal-hal yang diinginkan pemmpi
Ketidakmauan mereka karena kurang yakin atau meidala aman.
Dalam hal ini pimpinan bertindak sebagai fasilitattan pelatih,
dengan sedikit arahan dan melibatkan bawahan. BRamim
mengikutsertakan bawahannya dalam berbagai tanggamgb
pengambilan keputusan, peran pimpinan dalam gayaadalah
memudahkan dan berkomunikasi.

d) Gaya Kepemimpinan Delegatif

Mendegelasikan (penugasan rendah, hubungan rendah),
merupan kondisi bawahan pada tingkat kematangaggitingaya
kepemimpinan ini sesuai apa bila bawahan mampurdanatau yakin
untuk memikul tangung jawab. Keterlibatan pemimgemakin kecil,
lebih banyak mendegelegasikan wewenang dan tanggwadp dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas kepagahan.
Bawahan diperkenankan sendiri melaksanakan pekerjdan
memutuskan tentang bagaimana, bilamana dan di ipela&sanaan
pekerjaan itu. Peran pimpinan lebih banyak mengagaat memantau
dan boleh jadi dan mengidentifikasi masalah.
4. Kepala Sekolah
Definisi kepala sekolah menurut Undang-Undang Biste
Pendidikan Nasional adalah pemimpin dalam satuardigikan yang

bertugas mengelola sekolah agar dapat mencapantpgndidikan.
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Definisi kepala sekolah dalam penelitian ini adatahng yang
mempunyai jabatan untuk memimpin sekolah dasar rneljegugus 7
Kecamatan Cicendo Kota Bandung.

. Kinerja

Definisi kerja menurut J. S. Badudu (1994 34) natalyan bahwa,
“Kinerja adalahperformance atau unjuk kerja. Sedangkan kinerja itu
sendiri dapat berarti prestasi kerja atau penampiéja.” Definisi kerja
dalam penelitian ini adalah perilaku kerja yang itiknoleh guru dalam

menjalankan tugas tertentu selama waktu yang tetehtukan

. Guru

Definisi guru menurut UU SPN No 20 Tahun 2003, BdbPasal
39, ayat 2 menyatakan bahwa, “Pendidik merupakaagee profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan ppeselselajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan gatatihan serta
melakukan penelitian dan pengabdian pada masyatekatama bagi para
pendidik pada perguruan tinggi.”

Pada ayat selanjutnya, yaitu ayat 3 menyatakan datrendidik
yang mengajar pada satuan pendidikan dasar damgeneéisebut Guru,
dan pada satuan perguruan tinggi disebut DosendgYhmaksud guru
dalam penelitian ini adalah guru sekolah dasar medie gugus 7

Kecamatan Cicendo Kota Bandung.
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7. Kinerja Guru

Pendidik (guru) merupakan tenaga profesional yaegubas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelaja@mlai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatibania melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, meaubmgi pendidikan
pada perguruan tinggi. (UUSPN No. 20 Tahun 2003 BaPasal 39 Ayat
2).

Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian iniladasebagai
penampilan kemampuan kerja yang dimiliki oleh segrguru dalam
melakukan tugas utamanya mengajar di kelas. Kemamkgerja tersebut
mencakup kemampuan merencanakan, melaksanakan elagevaluasi

program pengajaran, motivasi kerja dan disiplin.

B. Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu objek yaken diteliti
yang akan digunakan sebagai sumber data, dimae& téygebut disesuaikan
dengan masalah-masalah yang dikemukakan dalamit@eneDbjek yang
akan diteliti tersebut harus ditetapkan pada stetopat atau lokasi, oleh
karena itu lokasi sangat dibutuhkan dalam peneliii@. Sesuai dengan
masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini,advdh ini akan diuraikan

hal-hal yang berhubungan dengan lokasi dan objeg gian diteliti.
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1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaan lipane
dilakukan. Adapun, pengambilan lokasi yang dipdieh peneliti adalah
Sekolah Dasar Negeri gugus 7 Kecamatan Cicendo Batadung.
Tempat ini digunakan, karena penulis merasa selmgan kondisi yang
diperlukan oleh penulis dalam pengumpulan data ywamgbernya datang
dari para guru sekolah dasar negeri di gugus 7 idatam Cicendo Kota
Bandung.

2. Populas Pendlitian

Suharsimi Arikunto (2002: 115) menyatakan bahwaopftgasi
adalah keseluruhan objek penelitian.” Populasi pekan keseluruhan
objek atau subjek penelitian yang dijadikan suméata dalam suatu
penelitian. Populasi yang dimaksud adalah dapatpaebenda, manusia,
atau peristiwa sebagai sumber dalam suatu pemelitia

Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2001: 5ajtuy
“Populasi adalah Objek/subjek yang mempunyai ktesti dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.”

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ohalah guru
sekolah dasar negeri di gugus 7 Kecamatan Cicermda Bandung yang
berjumlah 7 sekolah dasar negeri dengan jumlah gota sebanyak 100
orang guru. Untuk lebih jelasnya mengenai gambpopulasi penelitian

dapat penulis sajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.1
Populasi Penelitian

1 | SD Negeri Kresna 22
2 | SD Negeri Jatayu | 10
3 | SD Negeri Jatayu Il 10
4 | SD Negeri Jatayu 1l 10
5 | SD Negeri Jatayu IV 10
6 | SD Negeri Jatayu V 11
7 | SD Negeri Ayudia 27

Jumlah =7 100

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bandung (2009)

3. Samped Pendlitian

Mengingat jumlah guru di sekolah dasar negeri gugkiscamatan
Cicendo Kota Bandung cukup banyak, maka kemungkimnatuk
melakukan penelitian secara representative dengarggunakan teknik
Smple Random Sampling atau sampling acak yang sederhana. Teknik
tersebut digunakan karena seluruh sampel padaifmehi memiliki
karakteristik profesi yang sama yaitu, guru. Begarsuatu sampel dapat
dilakukan dengan menarik sebagian atau seluruhisgsithikan dengan
besar kecilnya populasi yang diteliti.

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasg ydiambil
sebagai data dan dapat dianggap mewakili selurybulasi. Besar
kecilnya sampel akan sangat tergantung dari jurptgbulasi. Agar data
yang diperoleh dari sampel tersebut dapat berlaaara umum bagi

keseluruhan populasi, maka diperlukan teknik yaegat sehingga
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pengambilan sampel dari populasi itu benar-bempresentative atau
mewakili. Di lain sisi, penentuan besarnya samm@am penelitian ini
didasarkan pada keterbatasan dana, tenaga, dan yakj dimiliki oleh
penulis sehingga tidak mungkin meneliti dalam jumjang besar.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini @eng
menggunakan cara penghitungan sampel yang didaspekia pendugaan
Smple Random Sampling dan penentuan besarnya ukuran sampel (n)
diperoleh dengan menggunakan rumus seperti yangmdikakan oleh

Taro Yamane (Akdon Dan Sahlan 2005: 107) yaitu:

N
n=

N.o? + 1

Keterangan: n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d = presisi yang ditetapkan
1 = Angka Konstan
Presisi merupakan standar baku atau standar eratanmD
penelitian-penelitian besarnya presisi biasanyaranb% sampai 10%.
Sementara itu pada penelitian ini, peneliti menghprbsisi sebesar 10%,

maka diperoleh sampel sebagai berikut:
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100
©(100).(0,15 + 1

100
(100 .0,01) + 1

100
1+1

100
2
= 50

Setelah diketahui jumlah sampel keseluruhan yditwrang guru,
maka langkah selanjutnya adalah mengalokasikan atanyebarkan
satuan-satuan sampling ini ke setiap sekolah dasgeri di gugus 7
Kecamatan Cicendo Kota Bandung. Untuk mempermu@aigglokasian
sampel () terhadap 7 SD Negeri dilakukan secara proporkideagan
menggunakan rumus alokasi proporsional dari Sugiyogmng dikutip

oleh (Akdon dan Sahlan 2005: 108) yaitu:

N;
n=—— N

N

Keterangan : in=jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya
N; = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya
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Berdasarkan rumus alokasi proporsional, diperolakil pengalokasian

sampel seperti contoh untuk SD Negeri Kresna sebagi&ut:

ni = £ 50
100

ni=0,22 x 50

ni=11

Dalam tabel berikut ini, dapat dilihat penyebarampel tiap

sekolah tersebar secara merata ke seluruh objeXitam adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Distribusi Populas Penelitian

No Nama Sekolah Jumlah Populasi Sampel
1 SD Negeri Kresna 22 11
2 SD Negeri Jatayu | 10 5
3 SD Negeri Jatayu |l 10 5
4 SD Negeri Jatayu Il 10 5
5 SD Negeri Jatayu IV 10 5
6 SD Negeri Jatayu V 11 6
7 SD Negeri Ayudia 27 13

Jumlah =7 100 50
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C. Proses Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah saktik yang
dipergunakan dalam rangka pengumpulan data ataormabi yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini
adalah teknik komunikasi tidak langsung dengan mengkan angket
atau kuesioner. Angket atau kuesioner merupakaah sahtu teknik
pengumpulan data yang berisikan sejumlah pernyatagnlis guna
memperoleh informasi perilaku dari responden.

Mengenai angket atau kuesioner ini, Nana Syaodikinfadinata
(2007: 219) menyatakan bahwa:

Angket atau kuesionerqgestionnaire) merupakan suatu
teknik atau cara pengumpulan data secara tidalslemg(peneliti
tidak langsung bertanya jawab dengan respondestyuiment atau
alat pengumpulan datanya juga disebut angket bsagimlah
pertanyaan atau pertanyaan yang harus dijawabda&spon oleh
responden.

Alasan Penulis memilih angket sebagai alat penguhgta dalam
penelitian ini adalah atas dasar pertimbangan sebagkut:

a) Angket dapat digunakan dengan mudah untuk menglaputiata
dari sejumlah responden yang menjadi sampel pemelit
b) Dengan angket, responden memiliki keleluasaan data@mjawab

pertanyaan karena tidak terpengaruh oleh sikap aheehubungan

antara peneliti dengan responden.
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c) Responden tidak dituntut untuk berpikir keras mangavaban dari
setiap pertanyaan, karena alternatif jawabannyah téérsedia dan
angket yang dipergunakan adalah angket terstruktur.

d) Diperolehnya data yang seragam sehingga memudaloledam
pengolahannya.

e) Pengumpulan data akan lebih efisien, ditinjau dagi lembaga,
waktu, dan biaya.

. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Dalam penyusunan alat pengumpul data, penelitidoenman pada
ruang lingkup variabel-variabel yang terkait. Insten yang berupa
angket terdiri dari angket tentang gaya kepemimpikapala sekolah

(variabel x) dan angket tentang peningkatan kinguja (variabel y).

Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dataemyusun
instrumen adalah:

a) Menentukan variabel-variabel yang dianggap paliegtipg untuk
ditanyakan dan mengacu pada teori-teori yang mendgs.

b) Menguraikan variabel menjadi indikator-indikator nkedian lebih
dipertajam lagi menjadi sub indikator-indikator d&sarkan pada teori.

c) Menyusun daftar pertanyaan beserta alternatif jawabaik untuk
variabel x maupun variabel y. Daftar pertanyaanuslia dengan
menggunakan skala Likert dengan alternatif jawabalam bentuk

daftar check list () masing-masing item memiliki empat
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kemungkinan jawaban dan setiap jawaban diberi bqimstilaian

sebagai berikut:

Tabel 3.3

Kriteria Perskoran Alternatif Jawaban

Variabd X dan'Y

Alternatif Jawaban Bobot
Selalu (S) 5
Sering (SR) 4
Kadang-Kadang (KD) 3
Jarang (JR) 2
Tidak Pernah (TP) 1

3. Uji Coba Angket

Tahap uji coba angket sangat penting dilakukan aebrang

peneliti pemula. Dimana sebelum kegiatan pengumpudata yang

sebenarnya dilakukan, terlebih dahulu angket yakgn adigunakan

diujicobakan terhadap responden yang sama dengpan@en yang telah

ditentukan untuk sumber data penelitian. Atau dajpega kepada

responden lain yang memiliki karakteristik yangnitle dengan responden

yang sebenarnya. Peneliti melakukan uji coba anggkbtdap 30 orang

guru SD Negeri di Kecamatan Cicendo Bandung.

Pelaksanaan uji coba angket dimaksudkan untuk nemge

validitas dan reliabilitas dari instrument angkahg akan digunakan. Uji

coba angket dilakukan dengan menggunakan uji vasididan uji

reliabilitas.
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Keberhasilan suatu penelitian tergantung pada pdaigumpul
data, yaitu instrumen yang digunakan, sehinggaumsn penelitian dapat
menghasilkan data-data yang diperlukan untuk mendupotesis
penelitian. Instrumen sebagai alat pengukur vakigdsmelitian harus
memenuhi syarat utama yaitu valid (sahih) dan beli#ddapat dipercaya)
sehingga pengukuran yang dilakukan dapat berhasgah baik. Menurut
Sugiyono (2004: 137):

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakariukin
mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan instruyaeg
reliabel berarti instrumen yang digunakan beberkpia untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan datasama.
Tujuan dari uji coba instrumen ini untuk mengetakeiiemahan-

kelemahan yang mungkin terjadi, baik redaksinyapuabentuknya yang
meliputi pernyataan dan alternatif jawaban. Setelata uji coba angket
terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis statisigngan tujuan untuk
menguji validitas dan reliabilitasnya. Dengan ddketi ketajaman
validitas dan reliabilitas alat pengumpul data, anakharapkan hasil
penelitian  memiliki  validitas dan reliabilitas  yang dapat
dipertanggungjawabkan.
a. Uji Validitas|Instrumen
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur atau mengu
apakah suatu instrumen sudah benar-benar dapatukwengpa yang

seharusnya diukur atau belum diukur. Melalui ujiditas dapat juga

diketahui tingkat kevaliditasan suatu instrumen gyalisusun untuk
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mengumpulkan data yang diperlukan, sebab data yhpgroleh
merupakan alat pembuktian hipotesis.

Pernyataan diatas sesuai dengan yang dikemukalein Saharsimi
Arikunto (1996: 160) bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkétg
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumenatls
instrumen yang valid atau sahih memiliki validitesg tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki igis
yang rendah.

Dalam uji validitas ini, peneliti menggunakan asialiitem
untuk uji coba validitas agar dapat mengetahui bapr item yang
valid atau tidaknya. Iltem yang valid bisa digunakafanjutnya untuk
penelitian. Sedangkan yang tidak valid digugurkdigantikan, atau
tidak digunakan lagi dalam penelitian. Untuk peraujvaliditas tiap

butir item tersebut menggunakan rumus Pearson Brddloment yang

dikemukakan oleh Akdon dan Sahlan (2005: 144), gamlizerikut:

XY - (2X).(2Y)

rhit =

\/{ nyx?— %% {nzv2- )7}

Dimana:

r hitung = Koefisien korelasi

Y Xi =Jumlah Skor Item

> Yi =Jumlah Skor Total (Seluruh Item)

n = Jumlah Responden
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Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

1-r2
1:hitung: r \/ n-2

Dimana:

t = Nilai t hitung
r = Koefisien Korelasi hasil r Hitung
n = Jumlah Responden

Setelah diketahui nilai korelasi (r) kemudian bag#ian
dengan nilai t tabel (tabel distribusi) untuk dadekebebasan (dk = n —
2). Dengan kesimpulan bila t hitung lebih besar gada t tabel maka
hasilnya valid, dan sebaliknya jika t hitung lek#rcil daripada t tabel
maka dianggap tidak valid. Berdasarkan hasil penigén (terlampir),
validitas dari kedua variabel penelitian adalahagebberikut:

Tabel 3.4
Hasil Uji Coba Validitas Variabel X
(Perilaku Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah)

t-hitung t-tabel Kesimpulan
1 2.129 1.701 VALID
2 1.851 1.701 VALID
3 5.083 1.701 VALID
4 3.381 1.701 VALID
5 1.989 1.701 VALID

TIDAK VALID

6 1.340 1.701 (DIGANTI)
7 3.140 1.701 VALID
8 2.829 1.701 VALID
9 3.542 1.701 VALID
10 4.205 1.701 VALID
11 3.034 1.701 VALID




12 4.389 1.701 VALID
13 2.818 1.701 VALID
14 3.938 1.701 VALID
15 4513 1.701 VALID
16 5.225 1.701 VALID
17 3.271 1.701 VALID
18 5.083 1.701 VALID
19 5.000 1.701 VALID
20 3.925 1.701 VALID
21 5.551 1.701 VALID
22 3.381 1.701 VALID
23 1.936 1.701 VALID
24 3.131 1.701 VALID
Tabel 3.5
Hasil Uji Coba Validitas Variabel Y
(Kinerja Guru)

t-hitung t-tabel Kesimpulan
1 2..875 1.701 VALID
2 3.247 1.701 VALID
3 4.986 1.701 VALID
4 2.054 1.701 VALID
5 4.364 1.701 VALID
6 3.877 1.701 VALID
7 3.659 1.701 VALID
8 1.989 1.701 VALID
9 2.611 1.701 VALID
10 1.936 1.701 VALID
11 2.533 1.701 VALID
12 2.544 1.701 VALID
13 1.758 1.701 VALID

TIDAK VALID

14 0.887 1.701 (DIGANTI)
15 1.800 1.701 VALID
16 2.086 1.701 VALID

TIDAK VALID

17 0.959 1.701 (DIGANTI)

18 1.789 1.701 VALID
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19 1.763 1.701 VALID
20 2.909 1.701 VALID
21 1.989 1.701 VALID
22 1.781 1.701 VALID
23 3.235 1.701 VALID
24 2.239 1.701 VALID

b. Uji RdiabilitasInstrumen
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwatus
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagaab alat
pengumpul data karena instrumen itu sudah baikaiSuhi Arikunto

(1996: 168) berdasarkan hal tersebut, maksud dgrefcaya” adalah

data yang dihasilkan harus memiliki tingkat kepgaza yang tinggi.

Dalam penelitian ini peneliti menguji reliabilitapada
instrumen dengan menggunakan Metode Belah Dua t(${aif

Method) dimana dalam teknik ini peneliti mengeloikign skor butir

bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan skbor bernomor

genap sebagai belahan ke dua. Kemudian mengkdaiasiengan
rumus Spearman Brown. Agar lebih dalam mengujiabditas ini
maka perlu ditempuh langkah-langkah sebagai berkantaranya:

— Mengelompokkan skor butir bernomor ganjil (X) sedialgelahan
kelompok pertama, dan skor butir bernomor genap g&agai
belahan kedua.

— Mencari koefisien korelasp (rho) dengan menggunakan rumus

korelasi Spearman Brown (S. Arikunto, 1993: 148)wya

r = 1- G(Zdz)
n(n?-1)
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Keterangan:
r' = koefisien reliabilitas
d = beda rank
n = jumlah responden
| = konstanta
— Menguiji- signifikansi koefisien korelasp (rho) dengan uiji
independen antar kedua variabel dengan menggunakaas t

(Sudjana, 1996: 380) yaitu:

Untuk menggunakan rumus diatas, maka harus mdkhgkah-
langkah sebagai berikut:
1) Mencari beda rank (d) item ganjil dan genap
2) Mencari koefisien korelasi spearman
3) Mencari nilai t
4) Mencari derajat kebebasan (dk) dengan rumus n-2
5) Membandingkan t hitung dengan t tabel

- Koefisien reliabilitas dianggap signifikan jikanifung > t taper dan t
tabel YANg digunakan dalam penelitian ini yaitu dk =2jndengan
tingkat kepercayaan 95%

Berdasarkan hasil perhitungan (perhitungan terlgmpeliabilitas

masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
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1) Reliabilitas Variabel X (Perilaku Kepemimpinan Sisional

Kepala Sekolah)
Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh nileliabilitas

variabel X sebesar 7,30 kemudian dikonsultasikargale tabel t
dengan dk = 28 pada tingkat signifikansi 95% adatabesar
1,701. Dengan demikian t hitung berada di luar alag@enerimaan
Ho, ini berarti angket variabel X (Perilaku Keperpiman
Situasional Kepala Sekolah) dinyatakan reliabelekar harga t
hitung > { tabet

2) Reliabilitas Variabel Y (Kinerja Guru Sekolah Dgsar

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh nileliabilitas
variabel Y tentang Kinerja Guru Sekolah Dasar sabes01
kemudian dikonsultasikan dengan tabel t dengan d¥8=pada
tingkat signifikansi 95% adalah sebesar 1,701. Rerdemikian t
hitung berada di luar daerah penerimaan Ho, inatieangket
variabel Y (Kinerja Guru Sekolah Dasar) dinyatakaatiabel
karena hargarung > t tabet
4. Pelaksanaan Pengumpul Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini, ditempuhgdermelalui
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini, peneliti mempersiapkan syaratayadministrasi

tentang surat perizinan, antara lain:
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— Mengajukan surat pengantar ke Jurusan AdminisPasididikan
untuk ke Dekan FIP UPI, dari Dekan FIP UPI mempradurat
pengantar untuk ke Rektor yang selanjutnya disakapakepada
Pemerintah Provinsi Jawa Barat melalui Badan Pedalgaan
Masyarakat Kota Bandung.

— Surat yang sudah mendapatkan persetujuan terssdlahjutnya
disampaikan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kotad@a,
setelah mendapatkan persetujuan dari Kepala Dieaslitikan
Kota Bandung kemudian disampaikan kepada Kepalaol&ek
Dasar Negeri di gugus 7 Kecamatan Cicendo Kota &amd

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penyebaran angket yang ditujkdgpada guru-

guru di sekolah dasar negeri gugus 7 Kecamatann@aceKota

Bandung dilakukan pada bulan Desember s/d selesai.

D. Teknik Pengolahan Data
Mengolah data adalah salah satu langkah yang saegahg dalam
kegiatan penelitian. Langkah ini dilakukan agar adatang terkumpul
mempunyai arti dan dapat ditarik suatu kesimpulabagai jawaban dari
permasalahan yang diteliti.
Dalam analisis data ini terdapat beberapa langkaly yarus ditempuh
seperti yang dikemukakan Suharsimi Arikunto (20R39), langkah-langkah

dalam pengolahan data terdiri dari: 1). Persia@anTabulasi, 3). Penerapan
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data sesuai dengan pendekatan penelitian. Untuk febasnya langkah-
langkah tersebut dirinci sebagai berikut:
1. Persiapan
- Cek Data
Data yang telah terkumpul kemudian dicek kelengkapstrumen
yang disebar, apakah ada lembar yang rusak atnghépakah semua
item pertanyaan diisi oleh responden, serta pekgackelengkapan
lainnya yang akan memudahkan dalam pengolahan data.
= Memilih Data
Data dari instrumen yang sudah dicek kelengkaparigmaudian
dipilih dan disortir. Sehingga hanya data yang dkgp saja yang
disimpan dengan maksud agar data rapi, bersih, temudahkan
untuk pengolahan data selanjutnya.
2. Tabulasi Data
Melakukan tabulasi data, yaitu merekap semua jawakaponden ke
dalam sebuah tabel, kemudian dilakukan perhitungasuai dengan
kebutuhan analisis selanjutnya.
3. Mengukur kecenderungan umum skor responden daringiagasing
variabel dengan rumus Weight Means Scored (WMS3)yai

Weight Means Scored (WMS)

X ==X
n
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Dimana:

X = nilai rata-rata yang dicari

X = nilai skor gabungan (frekuensi jawaban dikadibbt nilai untuk
setiap alternatif/kategori)

n = jumlah responden/sampel

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah:
- Memberi bobot setiap alternatif jawaban yang dipildengan
menggunakan skala Likert yang nilainya antara 1psa
Selalu (SL), bobot nilai = 5
Sering (SR), bobot nilai = 4
Kadang-kadang, bobot nilai = 3
Jarang (JR), bobot nilai = 2
Tidak Pernah (TP), bobot nilai = 1
—= Menghitung junlah responden setiap item dan katgawaban
— Menunjukkan jawaban responden untuk setiap item ldagsung
dikalikan dengan bobot alternatif jawaban itu sendi
- Menentukan kriteria pengelompokan WMS untuk skdai-rata setiap
kemungkinan jawaban, yaitu:
a. Menentukan pengelompokkan WMS setiap item untukakat X
dan variabel Y
4.01 - 5,00 = SL (selalu)
3,01 — 4,00 = SR (sering)

2,01 — 3,00 = KD (kadang-kadang)
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1,01 - 2,00 = JR (jarang)

0,01 - 1,00 = TP (tidak pernah)

. Pengelompokkan WMS secara keseluruhan baik untrifbed X

maupun variabel Y

4,01 — 5,00 = Sangat Baik

3,01 — 4,00 = Baik

2,01 — 3,00 = Sedang/Cukup Baik

1,01 — 2,00 = Rendah/Tidak Baik

0,01 — 1,00 = Sangat rendah/Sangat tidak baik

Mencocokkan hasil perhitungan tiap variabel dendaiteria
masing-masing, untuk menentukan di mana letak kddardsetiap
variabel atau dengan kata lain kemana arah keaamgin dari

masing-masing variabel tersebut.

4. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk sefapbel penelitian

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan olefaisu1992: 104)

sebagai berikut:

Ti =50+1([X'X]
S

Keterangan:

Ti

= Skor baku

X = Data skor untuk masing-masing responden

X

S

= Rata-rata

= Simpangan baku
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Untuk menggunakan rumus di atas, maka langkah-Englkang harus
ditempuh adalah sebagai berikut:

a) Menentukan skor tertinggi dan terendah

b) Mencari nilai rentangan (R), yaitu skor terting§iT(l) dikurangi skor

terendah (STR) dengan rumus:

R=STT-STR (Akdon dan Sahlan, 2005: 168)

c) Mencari banyaknya kelas interval dengan cara:

BK=1+3,3logn (Akdon dan Sahlan, 20053)16

d) Menentukan kelas interval atau panjang kelas iate(il), yaitu

rentang dibagi banyak kelas

KI =b;"l‘( (Akdon dan Sahlan, 2005: 168)

e) Mencari rata-rata ( x ) dengan rumus:

X = Z f.Xi (Akdon dan Sahlan, 2005: 169)
>t

f) Mencari simpangan baku dengan rumus sebagai berikut

S = nY X — CfXi)?
n.(n-1)

(Akdon dan Sahlan, 2005: 169)

. Pengujian Distribusi Data (Uji Normalitas)

Uji normalitas distribusi dimaksudkan untuk mengeianormal tidaknya
penyebaran data yang ada. Pengujiannya ini jugaecmbekan teknik
statistik apa yang akan digunakan. Sebagaimana gikegrukakan oleh

Akdon dan Sahlan (2005: 182) sebagai berikut:
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Tidak semua populasi (maupun sampel) menyebar ssewamal.
Dalam hal ini digunakan teknik yang diduga menyebarmal, teknik
statistik yang dipakai sering disebut teknik paraikesedangkan untuk
non parametrik, sebuah teknik yang tidak terikehddentuk penyebaran.

Rumus yang digunakan untuk pengujian normalitadrilisi data

digunakan Chi Kuadraty?® ) :

) (fo — fef

X = ZT (Akdon dan Sahlan, 2005: 182)

Keterangan:

X2 = nilai chi kuadrat

fo = frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris

fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi tegritis

Langkah yang ditempuh dalam menggunakan rumus @hdtat di atas

adalah sebagai berikut:

a) Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memberikearga-harga
yang digunakan dalam menghitung Mean dan SimpaBgkn

b) Menentukan batas bawah dan batas atas interval
Mencari batas bawah skor kiri interval dan batass atkor kanan

interval yaitu dengan rumus:

_ X-x
Z score= T e

Keterangan :
X = rata-rata distribusi
X = batas kelas distribusi

s =simpangan baku
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c) Mencariluas O - Z dari daftar F

d) Mencari luas tiap interval dengan cara mencarsiéeluas O - Z kelas
interval yang berdekatan untuk tanda Z yang sejedan
menjumlahkan luas O - Z yang berlawanan

e) Mencari frekuensi yang diharapkas dengan cara mengalihkan luas
tiap kelas interval denganf’ atau n

f) Mencari frekuensi pengamatan;@engan cara mengisikan frekuensi
(f1) tiap kelas interval sesuai bilangan pada tatstidusi frekuensi

g) Mencari Chi Kuadrat x> ) dengan memasukkan harga-harga ke dalam

rumus.:

) (fo — fe¥
fe

h) Menentukan keberartiaj® dengan cara membandingka  hitung
dengarnk® wweidengan kriteria: distribusi data dikatakan norayzbila

X* hiung < X° tabel dan distribusi data dikatakan tidak normal apayila

hitung = X2 tabel
6. Menguji Hipotesis Penelitian
a. Menghitung korelasi
Penghitungan koefisien korelasi dilakukan untuk getahui derajat
hubungan atara variabel X dan variabel Y. Untuknitaka digunakan
rumus KorelasiSpearman Rank karena metode korelasi ini tidak
terikat oleh asumsi bahwa populasi yang diseliléius berdistribusi

normal, rumus Korelaspearman Rank yang digunakan yaitu:
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6y d?
nn2-1)

rs=1 -

Dimana :
r's= Nilai Korelasi Spearman Rank

d? = Selisih setiap pasangan Rank

n = Jumlah pasangan rank untuk Spearman

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagéut:

1) Membuat table penolong untuk menghitung korel&serman
Rank

2) Mencari hiwng dengan cara memasukan angka statistik dari table
penolong ke dalam rumus korel&perman Rank

3) Menafsirkan besarnya koefisien korelasi sesuaiifitasi yang
telah ditentukan, seperti yang telah dikemukakagh ddugiyono
(2007 : 231) untuk dapat memberikan penafsiran atap
koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecdka dapat

berpedoman pada ketentuan seperti yang terteratpblgasebagai

berikut:
Interval Koefisien Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00- 0,199 Sangat Rendah
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b. Uiji Signifikansi
Menguiji tingkat signifikansi korelasi antara vamealX dengan variabel
Y dengan melakukan uji independen untuk mencargadatengan

rumus sebagai berikut:

rn - 2

t= V1-P

Kriteria pengujian terhadap uji dua pihak dengan=dkn-2) pada

tingkat signifikansi tertentu, terima Ho jika —t-{12x)<(1-1/2x)
kesimpulannya tidak terdapat korelasi yang sigaifik

c. Uji Koefisien Determinasi
Mencari derajat hubungan berdasarkan koefisienrmdetasi (KD)
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Sub@®?2(181)
sebagai berikut:
KD = P x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien Korelasi
r = Kuadrat Koefisien Korelasi

Demikian uraian dari BAB Il mengenai metodologi npétian,

pembahasan lebih lanjut tentang hasil penelitianakan penulis

uraikan dalam BAB IV yaitu hasil penelitian dan gerhasan.



